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ABSTRAK 

Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk menggambarkan kemampuan teknik pukulan 
dalam permainan bulutangkis atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman Kabupaten Pasaman 
Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada tanggal 07 

April 2021. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 15 dan teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian menggunakan purposive sampling sehingga sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 9 atlit laki-laki. Teknik analisi data menggunakan distribusi frekuensi. Hasil 
penelitian ini menunjukan: 1) Tinjauan kemampuan service lob atlit bulutangkis SMA Negeri 2 
Pasaman berada pada kategori Baik, 2) Tinjauan kemampuan lob forehand atlit bulutangkis 
SMA Negeri 2 Pasaman berada pada kategori kurang, 3) Tinjauan kemampuan smash atlit 
bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman berada pada kategori sedang, 4) Tinjauan kemampuan drop 

shot atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman berada pada kategori kurang. Dari data di atas 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan teknik pukulan pada atlit bulutangkis SMA Negeri 2 
Pasaman berada pada kategori kurang. 
Kata Kunci : Teknik Pukulan, Bulutangkis. 

 

The Ability Of Hitting Techniques In The Badminton Game Of Badminton Athletes 

Of SMA Negeri 2 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

 
ABSTRACT 

The objective to be achieved is to describe the ability of hitting techniques in the 
badminton game of SMA Negeri 2 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. This type of research is 
descriptive research. The study was conducted on April 07, 2021. The population in this study 
was 15 and the sampling technique used in this study was purposive sampling so that the sample 
in this study amounted to 9 male athletes. The data analysis technique uses a frequency 
distribution. The results of this study indicate: 1) The review of the service ability of the 
badminton athletes in SMA Negeri 2 Pasaman is in the Good category, 2) Reviews of the 
forehand lob ability of badminton athletes SMA Negeri 2 Pasaman are in the poor category, 3) 

Reviews of the smash abilities of badminton athletes at SMA Negeri 2 Pasaman are in the 
medium category, 4) Overview of the drop shot ability of badminton athletes SMA Negeri 2 
Pasaman are in the poor category. From the data above, it can be concluded that the batting 
technique skills of badminton athletes at SMA Negeri 2 Pasaman are in the low category.  

Keywords: Punch Technique, Badminton 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga bulutangkis pada saat ini berkembang dengan sangat cepat. Kemajuan 

olahraga bulutangkis dapat dilihat dari banyaknya event yang diadakan baik di tingkat 

nasional maupun international. Gizawy (2014:50) mengemukakan  bulutangkis 

merupakan permainan yang melibatkan sebagai besar tubuh, dan dianggap sebagai 
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olahraga raket tercepat didunia, dan kareanya menuntut dari kecepatan pemain dalam 

merencanakan, melakukan gerakkan, akurasi temporal dan spesial dalam posisi raket 

untuk interepsi proyektil (shuttlecock). Harman dan Donie (2019:293) berpendapat 

bahwa cabang olahraga bulutangkis merupakan salah satu olahraga prestasi yang banyak 

dibina, olahraga bulutangkis banyak digemari oleh masyarakat mulai dari anak-anak, 

remaja, bahkan orang tua pun sangat menggemari olahraga ini. Sedangkan Fitriadi dan 

Barlian (2019:77) mengatakan bahwa bulutangkis merupakan salah satu cabang 

olahraga yang termasuk dalam olahraga permainan dengan menggunakan raket, net, dan 

shuttlecock. Sari (2019:117) Permainan bulutangkis adalah olahraga yang menggunakan 

raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua pasang (untuk ganda) 

yang mengambil posisi berlawan dilapangan dibagi dengan net (net) Menurut Xian 

(2020:1) Bulutangkis adalah olahraga yang dimainkan dengan menggunakan raket 

untuk memukul shuttlecock melewati net dan mendarat didaerah lawan. Manrique 

dalam Abian (2014:1042) mengatakan permainan bulutangkis adalah olahraga yang 

menggunakan raket yang cepat dan dinamis dengan tuntutan fisik, fisiologis, teknik, dan 

taktik. Masalah dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya kemampuan teknik 

pukulan atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman. 

Teknik dalam suatu olahraga merupakan hal yang harus dikuasi 

sebelummelakukan kegiatan olahraga. Syafruddin dalam Rahman dan Padli (2020:370) 

yang mengatakan bahwa teknik dalam olahraga adalah suatu cara yang digunakan atau 

dikembangkan oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas gerakan dalam olahraga 

secara efektif dan efisien. Menurut Weineck dalam Arnando dan Wulandari (2018:36) 

teknik sebagai cara yang dikembangkan dalam praktek olahraga untuk memecahkan 

suatu tugas gerakkan tertentu secara efektif dan seefisien mungkin. Teknik pukulan 

dalam bulutangkis merupakan teknik yang harus dikuasi .Hal ini sependapat dengan 

Subarjah dalam Yuliawan dan Sugiyanto (2014:148) mengatakan bahwa  untuk dapat 

memainkan permainan bulutangkis dengan baik seorang pemain harus mampu 

melakukan beberapa teknik pukulan atau keterampilan gerakkan memukul. Teknik 

pukulan dalam penelitian ini adalah service, lob, smash dan drop shot. Teknik pukulan 

bulutangkis harus benar-benar dipelajari terlebih dahulu, guna mengembangkan mutu 

prestasi bulutangkis hal ini dikarenakan menang atau kalahnya seseorang pemain 

didalam suatu pertandingan. 

Salah satunya ditentukan oleh pengusaan teknik dasar permainan (Arifin dalam 

Gusrinaldi, 2020:1049).Service merupakan pukulan awal dalam permainan bulutangkis. 

Menurut Yoshikawa (2010:936) Service adalah pukulan pertama disetiap reli dan oleh 

karena itu titik awal setiap reli ditentukan sebagai titik dimana shuttlecock dikirimkan 

dari lapangan service server ke lapangan penerima sementara setiap pemain terdeteksi 

dan dilacak di setiap lapangan service selama istirahat. Kurniawan dalam Yane 

(2016:167) berpendapat service adalah pukulan yang dilakukan untuk memulai 

permainan yang bertujuan untuk mencari poin. Suardi dan Donie (2018:405) 

berpendapat service merupakan pukulan pertama sebagai pembuka pertandingan dan 

merupakan serangan yang dilakukan lawan.Dari pendapat di atas maka dapat 
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disimpulkan service merupakan pukulan pertama yang dilakukan sebagai tanda 

dimulainya permainan. Menurut Tohar dalam Gazali Novri dan Romi Cendra (2018:21) 

service lob atau long service banyak digunakan dalam permainan tunggal untuk 

mendapatkan poin, dilakukan dengan menerbangkan shuttlecock tertinggi dan jatuh ke 

belakang lapangan lawan. Menurut Andika dan Maidarman (2020:76) faktor yang 

mempengaruhi service diantaranya adalah kemampuan teknik dasar service, kondisi 

fisik, pegangan raket, dan perkenaan raket dengan shuttlecock. 

Menurut Shen dalam Mahendara (2020:126) lob adalah salah satu teknik khusus 

karena hasil lob menyebabkan lawan untuk menjauh dari area pertahanan. Lalu 

Hasibuan (2020:85) berpendapat tembakan lob penting untuk dikuasi oleh seorang 

pemain karena merupakan salah satu pukulan terberat bagi pemula untuk memukul 

shuttlecock setinggi mungkin dan jatuh di lapangan lawan. Sehingga lob meupakan 

pukulan yang tinggi dan melambung dan shuttlecock jatuh pada daerah bagian belakang 

lawan.  

Teknik Pukulan berikutnya adalah smash. Li (2016:1) mengatakan teknik smash 

memiliki kemampuan yang lebih dalam melakukan serangan bulutangkis dan 

menghasilkan yaitu skor langsung, menciptakan peluang. Menurut King (2010:1) smash 

adalah pukulan menyerang yang efektif dalam permainan bulutangkis. Menurut Salim 

(2010:111) Smash adalah pukulan terkuat dimana kecepatan shuttlecock maksimum saat 

dipukul menggunakan raket. Sehingga dapat disimpulkan pukulan smash adalah 

pukulan yang kuat dan tajam. 

Drop Shot merupakan pukulan yang tajam namun jatuhnya shuttlecock setipis 

mungkin diatas net. Birawan dalam Pardiman (2018:69) keuntung menggunakan drop 

shot adalah memaksa pemain lawan untuk mengangkat shuttlecocok dan untuk 

melakukan netting lebih dekat ke net, segera menjatuhkan shuttlecocok saat lawan 

masih di belakang, sebagaipukulan sehingga lawan tidak bisa mengantisipasi pukulan 

yang akan dilakukan selanjutnya. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan mengenai situasi-situasi atau gejala-gejala suatu objek. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kemampuan teknik pukulan dalam permainan 

bulutangkis atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman.Tempat penelitian ini 

dilaksanakan di hall bulutangkis STIE YAPPAS pada Rabu 07 April 2021. Populasi dan 

sampel pada penelitian berjumlah 15 atlit, dengan jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 9 atlit laki-laki.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan 

purposive sampling.Jenis data yang diambil adalah data primer. Data primer yaitu data 

yang diambil langsung oleh peneliti dengan melakukan tes kemampuan teknik pukulan 

dalam permainanbulutangkis pada atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman. 

Berdasarkan jenis data yang diambil maka sumber data yang diperoleh adalah dengan 

melakukan tes kemampuan teknik pikulan dalam permainan bulutangkis pada atlit 

bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman. Teknik pengumpulan data yaitu menyiapkan surat 
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izin penelitian dari dekan FIK UNP dan dari tempat penelitian akan dilakukan yaitu 

surat izin dari SMA Negeri 2 Pasaman.Menetapkan perlatan yang diperlukan, 

mempersiapkan tenaga pembantu dan pengawasan penelitian. Instrumen penelitian yaitu 

tes pukulan service lob, tes pukulan lob forehand, tes pukulan smash, tes pukulan 

dropshot. 

 

HASIL 

1.Service Lob 

Berdasarkan hasil tes servicelob atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman, 

diperoleh skor maksimum yaitu 17 dan skor minimum 10. Kemudian diperoleh rata-rata 

(mean) 15,11 dan Standar Deviasi 2,42. Untuk lebih jelas hasil tes service lob dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Service Lob Atlit Bulutangkis SMA 

Negeri 2 Pasaman 

No Kelas 

Interval 

Absolut 

(Fa) 

Relatif 

( % ) 

Kategori Nilai 

Kemampuan 

1 18-20 0 0 Baik Sekali 90-100 

2 15-17 6 66,67 Baik 80-89 

3 12-14 2 22,22 Sedang 70-79 

4 9-11 1 11,11 Kurang 60-69 

5 6-8 0 0 Kurang Sekali 50-59 

Jumlah 9 100  

 

2. Lob Forehand 

 Berdasarkan hasil tes lob forehand atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman 

diperoleh skor maksimum 14 dan skor minimum 8. Dengan nilai rata-rata 11 dan 

standar deviasi 1,88. Untuk lebih jelasnya data hasil tes lob forehand dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Lob Forehand Atlit Bulutangkis SMA 

Negeri 2 Pasaman 

No Kelas 

Interval 

Absolut 

(Fa) 

Relatif 

( % ) 

Kategori Nilai 

Kemampuan 

1 18-20 0 0 Baik Sekali 90-100 

2 15-17 0 0 Baik 80-89 

3 12-14 3 33,33 Sedang 70-79 

4 9-11 5 55,56 Kurang 60-69 

5 6-8 1 11,11 Kurang Sekali 50-59 

Jumlah 9 100   
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3.Smash 

 Berdasarkan hasil tes smash bulutangkis atlet ekstrakurikuler  bulutangkis SMA 

Negeri 2 Pasaman yang berjumlah 9 atlet. Diperoleh skor maksimum 14 dan skor 

minimum 9 dengan rata 11,87 dan standar deviasi 1,87. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel distirbusi frekuensi berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Smash Atlit  Bulutangkis SMA Negeri 2 

Pasaman 

No Kelas 

Interval 

Absolut 

(Fa) 

Relatif 

( % ) 

Kategori Nilai 

Kemampuan 

1 18-20 0 0 Baik Sekali 90-100 

2 15-17 0 0 Baik 80-89 

3 12-14 6 66,67 Sedang 70-79 

4 9-11 3 33,33 Kurang 60-69 

5 6-8 0 0 Kurang Sekali 50-59 

Jumlah 9 100   

 

4.Drop Shot 

 Berdasarkan hasil tes kemampuan drop shot atlit bulutangkis SMA Negeri 2 

Pasaman yang berjumlah 9 atlit diperoleh skor maksimum 17 dan skor minimum 8. 

Kemudian diperoleh nilai rata-rata 10,66 dan standar deviasi 2,53. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Drop Shot Atlit Bulutangkis SMA 

Negeri 2 Pasaman 

No Kelas 

Interval 

Absolut 

(Fa) 

Relatif 

( % ) 

Kategori Nilai 

Kemampuan 

1 18-20 0 0 Baik Sekali 90-100 

2 15-17 1 11,11 Baik 80-89 

3 12-14 1 11,11 Sedang 70-79 

4 9-11 6 66,67 Kurang 60-69 

5 6-8 1 11,11 Kurang Sekali 50-59 

Jumlah 9 100   

 

PEMBAHASAN 

a. Service Lob 

Dari data yang telah diperoleh dapat disimpulkan kemampuan service lob berada 

pada kategori baikdengan rata 15,11.Suardi dan Donie (2018:405) berpendapat service 

merupakan pukulan pertama sebagai pembuka pertandingan dan merupakan serangan 

yang dilakukan lawan. Hal ini menunjukan bahwa service merupakan teknik yang hasil 

permainan atlit bulutangkis. service lob atlit bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman berada 

pada kategori baik karena service lob merupakan service yang sering digunakan atlit 



       

6 

 

pada saat latihan maupun bertanding, sehingga atlit mampu melakukan dengan baik 

pada saat tes service lob 

b. Lob Forehand 

Dari hasil tes kemampuan lob forehand di dapatkan nilai rata-rata 11 yang 

termasuk pada kategori kurang. Dari nilai tersebut perlu adanya latihan yang dapat 

meningkatkan kemampuan lob forehand atlit. Karena penguasaan lob forehand yang 

baik dapat membawa atlet pada prestasi yang baik. Atlit juga memerlukan motivasi 

untuk mencapai kemampuan lob forehand yang baik. Lob adalah pukulan yang 

bertujuan memukul shuttlecock sejauh dan sekuat mungkin. Pukulan lob dapat 

digunakan untuk menjauhkan lawan dari lapangan sehingga memberikan banyak ruang 

bagi atlit untuk melakukan serangan. 

c. Smash 

 Smash merupakan pukulan serangan yang digunakan untuk mempersulit lawan 

mengembalikan shutllecock. Pukulan smash dilakukan dengan keras dan tajam. Ini 

sependapat dengan Kusnadi (2015:80) yang mengatakan smash adalah pukulan keras 

dan menukik yang diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan tenaga penuh. Smash 

berada pada kategori sedang dikarenakan pada saat melakukan smash atlit terlalu tajam 

memukul shuttlecock sehingga bola tidak melewati net dan juga atlit kurang tepat 

mengarahkan pukulan smash sehingga tidak tepat pada sasaran yang telah ditentukan. 

d. Drop Shot 

Kurangnya kemampuan atlit dalam melakukan drop shot dikarenakan pada saat 

melakukan tes atlit terlalu tajam memukul shuttlecock sehingga tidak melewati net dan 

juga atlit memukul shuttlecock terlalu kuat sehingga tidak jatuh pada sasaran yang telah 

ditentukan. Kesalahan saat memukul shuttelcok tersebut sangat mempengaruhi hasil dari 

pukulan dropshot. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan analisis data terhadap tes kemampuan service lob pada atlit 

bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman dengan hasil  kemampuan service lob 

berada pada kategori baik. 

2. Berdasarkan analisis data terhadap tes kemampuan lob forehand pada atlit 

bulutangkis SMA Negeri 2 Pasaman dengan hasil kemampuan lob forehand 

berada pada kategori kurang. 

3. Berdasarkan analisis data terhadap tes kemampuan smash pada atlit bulutangkis 

SMA Negeri 2 Pasaman dengan hasil kemampuan smash berada pada kategori 

sedang. 

4. Berdasarkan analisis data terhadap tes kemampuan drop shot atlit bulutangkis 

SMA Negeri 2 Pasaman dengan hasil kemampuan drop shot berada pada 

kategori kurang. 
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